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3.1. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep menjelaskan variable apa saja yang akan diteliti di penelitian ini. Kerangka 

konsep bentuk lanjutan dari kerangka teori yang ada di BAB II, namun spesifik pada variable 

yang sudah dipilih. 

 

Jangan lupa menuliskan judul gambar dibawah tengah. 

 

3.2. Definisi Operasional 

 



Dalam contoh table tersebut dapat dijelaskan penjelasan variable-variabel yang ada di 

penelitian ini. 

1. Variabel : tulis nama variable 

2. Definisi operasional : definisi yang membatasi variable pada penelitian ini. Definisi 

operasional seharusnya tidak selalu sama dengan definisi konseptual yang ada pada teori. 

Karena harus ada kriteria tertentu. Contohnya jika variable kita rokok. 

ROKOK :  

Definisi konseptual : Rokok adalah salah satu zat adiktif yang bila digunakan 

mengakibatkan bahaya bagi kesehatan individu dan masyarakat (menurut Tendra, 2003). 

Sedangkan…  

Definisi Operasional ROKOK dipenelitian ini adalah : jumlah batang rokok yang dihisap 

responden selama 3 tahun terakhir. (Karena jumlah batang rokok tersebut yang akan 

dijadikan data di penelitian ini).  

Oleh karena penting untuk merencanakan bagaimana data dari variable dalam penelitian 

ini di sajikan nantinya. 

 

3. Cara Ukur : Bagaimana data dapat diambil misalnya wawancara, observasi, melihat hasil 

rekam medis, pengukuran langsung dll. 

• Wawancara : jika kita langsung menanyakan kepada responden 

• Observasi : jika kita memantau si responden langsung 

• Melihat hasil RM : jika data yang didapatkan melihat data sekunder yanga da 

• Pengukuran langsung : jika kita mengukur data tersebut menggunakan alat yang 

kita bawa 

4. Alat Ukur : Dengan menggunakan instrument apa data dikumpulkan, seperti kuesioner, 

lembar ceklis, nama alat (luxmeter, sound level meter). Alat ukur ini harus disesuaikan 

dengan cara ukur. Jadi jika cara ukur nya adalah mengguakan observasi maka alat ukur 

menggunakan lembar ceklis. 

 

5. Hasil ukur : menjelaskan bagaimana bentuk data nanti akan disajikan.  

Jika berupa kategorik maka jelaskan nama kategori dan syarat kategori. 

Jika berupa numerik, contoh : Skor, …..kg, ……cm, dll. 

Jangan lupa mencantumkan referensi untuk karegorik yang berdasarkan teori. 

 

6. Skala ukur : menjelaskan data dengan skala seperti apa… 

Kategorik : Nominal atau ordinal 

Numerik : interval atau rasio 

 

 



3.3 Hipotesis Penelitian (Jika Ada) 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara mengenai hubungan antara variable. 

Dapat dituliskan seperti contoh dibawah ini. 

 

 

3.4. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian dijabarkan secara detail disini lengkap dengan alamat jelas. Kemudian 

waktu penelitian dituliskan rentang waktu pelaksanaan penelitian. 

 

3.5. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dapat berupa kuantitatif dan kualitatif. Desain penelitian dapat menjelaskan 

desain, contohnya dapat berupa cross sectional, case control dan cohort. Kemudian 

pengumpulan data terdiri dari sumber data berupa primer atau sekunder. Sesuaikan dengan 

penelitian sendiri. Jelaskan variable apa yang menggunakan data primer dan/atau data 

sekunder. 

 



 

3.6. Populasi dan Sample 

Populasi  menjawab Siapa dan Berapa… 

Sampel menjawab : 

• Besar sampel : menjelaskan rumus yang diambil untuk menghitung besar 

sampel 

• Teknik pengambilan sampel : menjelaskan Teknik untuk mendapatkan angka 

sampel yang dibutuhkan. Bisa juga mengikutsertakan kriteria inklusi dan 

kriteri eksklusi. 

 

 

 

 

Siapa 

Kapan 

Besar sampel 



                

 

 

3.7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menjelaskan alat ukur yang ada di definisi operasional (Poin 3.2.). Jika 

berupa kuesioner maka jelaskan secara narasi bentuk, jumlah dan cara hitung dari 

kuesioner yang ada. 

 

Teknik 

Pengambilan 

sampel 



 

3.8 Analisis Data 

Analisis data menjabarkan mengenai upaya analisis baik univariat, bivariat maupun 

multivariat (jika ada). Jelaskan cara uji statistiknya dan persyaratannya. 

 

 


